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1 Konsep DBMS dan Penyimpanan Data Secara Tradisional
1.1  Basic File System

Basic File System (BFS) adalah sebuah sistem file yang
digunakan untuk mengatur dan menyimpan data dalam sebuah
komputer atau perangkat penyimpanan lainnya. BFS
menyediakan metode untuk mengorganisir, menyimpan,
mengakses, dan mengelola file dan direktori. BFS biasanya
digunakan dalam sistem operasi untuk mengatur direktori di
penyimpanan seperti hard drive, flash drive dan sistem berkas
online. Contoh dari BFS termasuk File Allocation Table, New
Technology File System dan Fourth Extended File System.

Sistem basis data adalah hasil pengembangan dari BSF yang
berfungsi untuk menyimpan data dalam waktu yang relatif lama
dan memungkinkan penyimpanan data dalam jumlah yang besar.
Namun, meskipun BSF dapat menampung banyak data, mereka
tidak dapat menjamin keamanan data jika tak mendapat
dukungan serta tidak efisien dalam mengakses data yang terletak
pada beberapa file yang tidak dapat diketahui. Selain itu, BSF
tidak memiliki dukungan langsung untuk perintah pengambilan
data dalam file dan hanya mampu memberikan dukungan skema
terbatas melalui penyusunan struktur direktori. Ada risiko bagi
pengguna untuk kehilangan data yang tidak ter-backup. Selain itu,
BSF tidak memuaskan karena tidak dapat mencegah situasi di
mana dua pengguna atau proses mengakses file yang sama pada
waktu bersamaan, mengakibatkan perubahan yang dibuat oleh
salah satu user mungkin tidak terlihat pada file.

Menyimpan data dalam bentuk file sistem operasi memiliki
beberapa kelemahan, terutama jika digunakan untuk perusahaan
besar dengan skala operasional yang besar dan kompleks.
Beberapa kelemahan utama termasuk:

1. Tidak efisien untuk skala besar
Saat perusahaan tumbuh, jumlah data yang harus
disimpan dan dikelola juga meningkat. Penggunaan file
sistem operasi tradisional tidak efisien untuk menangani
volume data yang besar. Proses akses dan pencarian data
mungkin menjadi lambat dan tidak optimal.
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2. Sulit untuk pengelolaan dan organisasi
Dalam sistem file, data disimpan dalam hierarki folder dan
file. Manajemen data dalam bentuk struktur direktori ini
bisa menjadi rumit, terutama ketika datanya sangat
beragam dan tersebar di berbagai bagian sistem.

3. Kurangnya keamanan
File sistem operasi biasanya tidak menyediakan tingkat
keamanan yang tinggi untuk melindungi data dari akses
yang tidak sah atau upaya pencurian data. Kredensial
akses dan izin pengguna dapat mudah ditembus oleh
pihak yang tidak berwenang.

4. Masalah konsistensi
Dalam lingkungan dengan banyak pengguna yang
mengakses dan memodifikasi data secara bersamaan, ada
risiko kehilangan konsistensi data. Misalnya, jika
beberapa pengguna menyimpan data yang berbeda
dengan nama yang sama di lokasi yang berbeda, bisa sulit
untuk mengintegrasikan informasi tersebut.

5. Tidak mendukung kemudahan berbagi
File sistem tradisional cenderung tidak mendukung
berbagi data dengan mudah di seluruh organisasi.
Kolaborasi dan akses bersama bisa menjadi sulit dan
membatasi efisiensi tim.

6. Tidak cocok untuk data terstruktur dan terhubung
Beberapa data dalam perusahaan berhubungan dengan
data lainnya, seperti dalam basis data relasional. File
sistem operasi biasanya tidak mendukung struktur data
ini dan sulit untuk mencari dan memperbarui data yang
saling terkait.

7. Tidak tahan terhadap kegagalan
Dalam beberapa kasus, jika ada kegagalan pada media
penyimpanan fisik, data yang disimpan dalam file sistem
bisa hilang atau rusak, terutama jika tidak ada sistem
backup yang baik.

Oleh karena itu, perusahaan besar lebih sering memilih
untuk menggunakan basis data relasional atau sistem manajemen
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basis data (DBMS) yang canggih untuk mengatasi kelemahan-
kelemahan ini. Basis data menyediakan solusi yang lebih efisien,
aman, dan dapat diandalkan untuk mengelola dan menyimpan
data perusahaan dengan cara yang lebih terstruktur, terhubung,
dan terkendali.

1.2 Basis Data

Basis data (Database) adalah kumpulan informasi yang
terstruktur dan terorganisir dengan cara tertentu, yang disimpan
dalam media penyimpanan komputer dan dapat diakses serta
dikelola secara elektronik. Basis data menyimpan data dalam
format yang terstruktur, memungkinkan pengguna atau aplikasi
untuk dengan mudah menambahkan, mengakses, memodifikasi,
dan menghapus data.

Tujuan utama dari basis data adalah untuk menyediakan
mekanisme efisien dalam pengelolaan dan pengolahan data.
Dengan menggunakan basis data, organisasi dapat
mengumpulkan, menyimpan, dan mengelola data dengan cara
yang lebih terstruktur dan terpusat, yang pada gilirannya
membantu meningkatkan efisiensi operasional, kemudahan
akses, dan akurasi informasi.

Basis data umumnya terdiri dari dua komponen utama:

1. Sistem Manajemen Basis Data (Database Management System
- DBMS)
Ini adalah perangkat lunak yang berfungsi untuk mengelola
dan menyediakan akses ke basis data. DBMS bertanggung
jawab untuk memfasilitasi operasi data, termasuk
pengelolaan penambahan, pengambilan, pembaruan, dan
penghapusan data.

2. Skema Basis Data
Skema adalah struktur atau format data yang didefinisikan
secara matematis, yang menentukan bagaimana data akan
disimpan, diorganisasi, dan berinteraksi dalam basis data.
Skema basis data mendefinisikan tabel, kolom, kunci,
hubungan antartabel, dan aturan integritas data.

Beberapa keuntungan menggunakan basis data meliputi:



o Konsistensi data
Basis data memastikan data konsisten dan terintegrasi,
menghindari duplikasi dan inkonsistensi informasi.

o Efisiensi penyimpanan dan akses data
Basis data dirancang untuk memberikan akses data yang
cepat dan efisien melalui indeks dan optimisasi kueri.

e Keamanan data
Basis data menyediakan mekanisme untuk mengatur hak
akses dan keamanan data, membatasi akses ke informasi
yang sensitif.

o Keteraturan dan kelengkapan data
Basis data membantu menjaga integritas dan keteraturan
data melalui aturan dan batasan yang telah ditetapkan.

e Kemampuan berbagi data
Dalam basis data, data dapat diakses dan digunakan oleh
banyak pengguna dan aplikasi secara bersamaan.

Dengan adanya basis data, organisasi dapat mengelola data
dengan lebih baik, membuat keputusan yang lebih baik
berdasarkan informasi yang akurat, dan meningkatkan
produktivitas serta efisiensi proses bisnis.

1.3 Database Management System

DBMS adalah kependekan dari "Database Management
System" atau Sistem Manajemen Basis Data. Ini adalah perangkat
lunak yang bertugas untuk mengelola dan menyediakan akses ke
basis data. DBMS berfungsi sebagai perantara antara pengguna
atau aplikasi dengan basis data, memungkinkan mereka untuk
berinteraksi dengan data dengan cara yang terstruktur dan
efisien.

Fungsi utama dari DBMS adalah untuk mengatur cara data
disimpan, diorganisir, diakses, dan dikelola dalam basis data.
DBMS menyediakan berbagai layanan dan fungsi untuk pengguna
atau aplikasi, termasuk:



e Pembuatan dan Pengelolaan Basis Data

DBMS memungkinkan pembuatan basis data dan struktur

skema yang mendefinisikan tabel, kolom, indeks, dan aturan

integritas data.
e Penyimpanan Data

DBMS bertanggung jawab untuk menyimpan data dalam

format yang optimal dan efisien di media penyimpanan fisik

seperti hard disk.
e Manipulasi Data

DBMS menyediakan operasi untuk menambahkan (insert),

mengambil (select), memperbarui (update), dan menghapus

(delete) data dalam basis data melalui bahasa kueri seperti

SQL (Structured Query Language).

e Pengelolaan Kunci dan Indeks

DBMS mendukung pembuatan indeks dan kunci yang

membantu meningkatkan kinerja akses data dengan cara

mengurangi waktu pencarian data.
e Keamanan

DBMS menyediakan mekanisme untuk mengatur hak akses

pengguna dan hak akses pada tingkat kolom atau baris

tertentu, sehingga data sensitif dapat dijaga dari akses yang
tidak sah.
e Integritas Data

DBMS memastikan data tetap konsisten dan sesuai dengan

aturan integritas yang telah ditetapkan.
e Transaksi dan Pengendalian Kesalahan

DBMS mendukung transaksi yang aman dan pengendalian

kesalahan untuk memastikan keandalan data.

Setiap DBMS memiliki kelebihan dan kelemahan tertentu,
sehingga pilihan DBMS yang tepat harus didasarkan pada
kebutuhan dan karakteristik aplikasi atau sistem yang akan
digunakan.

Beberapa jenis software DBMS yang dapat digunakan
meliputi:



